BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Skripsi ini membahas peranan dialog sebagai sarana penyebaran Injil dalam masyarakat
yang beragam. Penulisan ini, mengkaji defenisi dialog, menginvestigasi apakah dialog efektif
sebagai sarana penyebaran Injil serta mencari strategi agar dialog dapat diterima dalam
masyarakat pluralistik. Dialog berperan penting dalam media komunikasi yang inklusif dan
menghormati keragaman. Dialog memungkinkan pertukaran gagasan dan pandangan antar
kelompok dalam masyarakat yang pluralilstik. Oleh karena itu, dialog dianggap sebagai sarana

yang potensial dalam upaya penyebaran ajaran Injil kepada berbagai lapisan masyarakat.

Namun, keberhasilan dialog dalam konteks penyebaran Injil dalam masyarakat pluralistik
tidaklah mudah. Dibutuhkan pendekatan yang bijaksana dan pemahaman yang mendalam
terhadap keragaman budaya, keyakinan dan nilai-nilai dalam masyarakat. Penting juga untuk
memastikan bahwa dialog dilakukan secara saling menghormati dan membangun, bukan sebagai
sarana untuk mendominasi atau mengubah pandangan orang lain. Untuk memastikan dialog
diterima dalam masyarakat pluralistik, diperlukan upaya yang komprehensif. Ini bisa meliputi
pembangunan pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai dialog, pelatihan bagi mereka yang ingin
terlibat dalam dialog lintas agama serta upaya membangun jaringan kerja sama antar kelompok

untuk memperkuat praktik dialog.
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5.2 Saran

Untuk memperkuat peran dialog sebagai sarana pewartaan Injil dalam masyarakat
Pluralistik, ada beberapa saran yang diusulkan. Pertama, diperlukan upaya untuk memperluas
jaringan kerja sama antar kelompok agama dan budaya dalam masyarakat melalui forum dialog
lintas agama yang teratur dan inklusif. Melalui kolaborasi ini, akan tercipta lingkungan yang
mendukung pertukaran ide dan pengelaman serta mempromosikan toleransi dan kerja sama antar
agama. Selanjutnya, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai inklusifitas dan kerja sama antar
budaya ke dalam program pendidikan dan sosial di masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui
pengembangan kurikulum yang mencakup pelajaran tentang keberagaman budaya dan agama
serta melalui kegiatan sosial yang menggalang partisipasi. Untuk meningkatkan pemahaman dan
pratik dialog yang efektif, akan memungkinkan untuk mengatasi tantangan-tantangan yang
muncul dalam konteks pluralistik. Dengan menerapkan saran-saran ini secara holistik,
diharapkan dapat memperkuat peran dialog sebagai sarana pewartaan Injil yang efektif dalam

masyarakat yang beragam.
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